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METEDOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam melakukan studi penelitian yang berhubungan
dengan judul skripsi peneliti yaitu mengenai Pertumbuhan
Ekonomi, Investasi Swasta dan Ketimpangan Pembangunan
Wilayah di Provinsi Banten peneliti memilih lokasi yang
menjadi objek dalam peneliti adalah Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Banten. Adapun waktu peneliti ini dimulai dari
tahap persiapan sampai dengan tahap pelaporan skripsi,
dimulai pada bulan Juni 2017 samapi dengan selesai.

. Jenis Penelitian dan Sumber Data
. Jesnis Penelitian

Jenis dalam peneliti ini yang akan dianalisis adalah

penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan

dalam angka dan dianilisis dengan teknik statistik.®®

%8 Elta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian

Pendekatan Praktis Dalam Penelitian (Yogyakarta : Andi Yogyakarta, 2010),

76
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2.

Menurut Perolehannya

Sumber data dalam peneliti ini adalah subyek asal data
dapat diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor
penting yang menjadi pertimbangan dalam menentukan
metode penulisan data. Sumber data merupakan sumber yang
diperlukan untuk mengumpulkan data yang kita perlukan
dalam penelitian. Ada beberapa macam sumber data, yaitu :
alam, masyarakat, intansi, perorangan, arsip, perpustakaan,
dan sebagainya.®®

Data sekunder yang diperoleh berdasarkan informasi
yang telah disusun dan dipublikasikan oleh instansi yang
terkait yaitu BPS, dan sumber-sumber lainnya. Data sekunder
adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi
yang bukan pengelolahnya.”

Data yang digunakan adalah enam data mewakili

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten dan data dari tahun 2009-

® Elta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian

Pendekatan Praktis Dalam Penelitian (Yogyakarta : Andi Yogyakarta, 2010),
196

" Soeranto dan Lincilin Arsyad, Metodologi Penelitian, Untuk

Ekonomi danBisnis (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajem YKPN,
2008), 71
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2016. Data yang dibutuhkan untuk bahan analisis adalah: Data
Laju Pertumbuhan Ekonomi, data PDRB Per Kapita Provisnsi
Banten, data PDRB Provinsi Banten Kabupaten/Kota, data
Jumlah Penduduk Provinsi Banten, data Jumlah Penduduk
Provinsi Banten Kabupaten/Kota, dan data Investasi PMA dan
PMDN Provinsi Banten, data tersebut untuk Kabupaten/Kota
di Provinsi Banten dalam periode 2009-2016.
. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan data
. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam peneliti ini dilakukan
melalui studi pustaka, dokumentasi dan internet data-data dan
informasi yang berkaitan dengan objek studi. Studi pustaka
dilakukan dengan mempelajari literature-literatur yang
berisikan informasi yang berhubungan dengan permasalahan
yang tengah diteliti dan buku yang berhubungan dengan judul
peneliti.

Dokumentasi  dilakukan dengan menelusuri  dan
mendokumentasikan data yang akan dianalisis dalam peneliti

ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh
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berdasarkan informasi yang telah disusun oleh instansi yang
terkait yaitu BPS dan instansi lainnya. Untuk memenuhi data
kuantitatif, kita memerlukan sumber-sumber yang memiliki
tingkat kecerdasan memadai. Suatu kalangan yang perlu
diteliti disebut populasi, sedangkan bagian suatu unsur
populasi yang ditetapkan menurut cara tertentu dan dianggap
mewakili populasi yang bersangkutan disebut sampel.”
a. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau
objek yang diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan.™
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimilki populasi.
Dalam peneliti ini yang akan dijadikan objek adalah
seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Banten, yang terdiri dari

empat Kota dan empat Kabupaten yaitu, Kota Serang, Kota

Tanggerang, Kota Cilegon, Kota Tanggerang Selatan,

7' Elta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian
Pendekatan Praktis Dalam Penelitian (Yogyakarta : Andi Yogyakarta, 2010),
26

"2 Edy Supriadi, SPSS + Amos, Statistical Data Analysis (Jakarta: IN
Media, 2014), 17
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Kapubaten Tanggerang, Kabupaten Serang, Kabupaten Lebak
dan Kabupaten Pandeglang, dalam periode 2009-2016.

b. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel

a) Variabel Penelitian

Variabel merupakan karakteristik atau keadaan atau
kondisi pada suatu obyek yang mempunyai varians nilai.
Secara umum dapat dinyatakan bahwa variabel adalah
operasionalisasi dan konsep.”

Variabel penelitian adalah merupakan suatu objek, sifat,
atribut, nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai
bermacam-macam variansi antara satu dengan yang lainnya
yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mempelajari
dan ditarik kesimpulannya. Menurut hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain maka varibel dalam
penelitian dibedakan menjadi variabel independent dan
variabel dependent. Variabel independent adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab besar kecilnya nilai

vaariabel yang lain (variabel bebas). Variabel ini sering

"® Gempur Santoso, metodologi Penelitian (Jakarta, Katalog Dalam
Terbitan, 2005), 22
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b)

disebut dengan variabel predikator. Variasi perubahan variabel
independent akan berakibatkan terhadap variasi perubahan
variabel dependent. Sedengkan variabel dependen adalah
variabel yang variansinya dipengaruhi oleh variansi variabel
independent (variabel terikat). Variabel ini sering disebut
dengan variabel criteria. Varians perubahan variabel
dependent ditentukan oleh varians perubahan variabel
independent.”

Peneliti menggunakan satu variabel dependent (terikat),
dan dua variabel independent (bebas). Variabel dependent
yang digunakan dalam peneliti ini adalah ketimpangan
pembangunan wilayah (RD). Sementara variabel independent
dalam peneliti ini adalah pertumbuhan ekonomi (PE) dan
investasi swasta (IS) sebaagai variabel yang berpengaruh
terhadap variabel lain.

Definisi Operasional Variabel
Operasional Variabel adalah aspek penelitian yang

memberikan infomasi kepada kita tentang bagaimana caranya

"Suliyanto, Ekomometrika Terapan, Teori dan Aplikasi dengan SPSS

(Yogyakarta, CV Andi Offset, 2011), 7-8
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mengukur suatu variabel.”

Definisi variabel yang digunakan
dalam peneltian ini adalah:
a. Ketimpangan pembangunan wilayah (Y)

Ketimpangan  pembangunan  antara  wilayah
merupakan aspek yag umum terjadi dalam Kkegiatan
ekonomi suatu daerah. Ketimpangan ini pada dasarnya
disebabkan oleh adanya perbedaan kandungan sumber daya
alam dan perbedaan kondisi demografi yang terdapat pada
masing-masing wilayah. Variabel ketimpangan
pembangunan wilayah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tingkat ketimpangan pembangunan daerah atau
wilayah pada periode tertentu. Ketimpangan ini diukur
menggunakan proksi yang dipakai dalam penelitian
Budiantoro Hartono (2008) dan Muhammad Haris Hidayat
(2014) yang mendasarkan ukuran ketimpangan wilayah
pada konsep untuk mengukur tingkat ketimpangan

pembangunan ekonomi ini adalah dengan menggunakan

Indeks Williamson.

> Edy Supriadi, SPSS + Amos, Statistical Data Analysis (Jakarta: IN
Media, 2014), 55-56



83

b. Pertumbuhan Ekonomi (X;)

Pertumbuhan ekonomi adalah sebagai kenaikan GDP
atau GNP tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih
besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk,
dan apakah terjadi perubahan struktur ekonomi atau
perbaikan system kelembagaan atau tidak. Pertumbuhan
ekonomi ini diukur dengan menggunakan laju pertumbuhan
PDRB atas Harga Konstan 2000, yang dinyatakan dalam

persen.

. Investasi

Investasi adalah keputusan menunda konsumsi
sumber daya atau bagian penghasilan demi meningkatkan
kemampuan menambah atau menciptakan nilai hidup
(penghasilan dan atau kekayaan) di masa mendatang.

Pengertian dari investasi swasta/penanaman modal
menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.25 Tahun
2007 tentang Penanaman Modal adalah segala bentuk
kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal dalam

negeri maupun penanam modal asing untuk melakukan
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usaha di wilayah negara Republik Indonesia. Investasi

dalam penelitian ini adalah investasi

swasta yaitu

penjumlahan dari Penanaman Modal Assing (PMA) dan

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang telah
direalisasikan.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
No. | Variabel Definisi Operasional Indikator | Satuan | Skala
Ketimpan | ketimpangan pembangunan wilayah
gan diukur dengan menggunakan Indeks
pemabang | Williamson, dimana pendapatan
uan diukur dengan menggunakan PDRB
wilayah atas dasar harga konstan 2000 dan Indeks Persen Ratio
1 ) Jumlah Penduduk. Setiap | Williamso
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten n
dari  tahun 2011-2015. Indeks
ketimpangan pembanguanan wilayah
ditunjukkan oleh angka 0 sampai
angka 1. (2011-2015)
Pertumbu | Merupakan besarnya laju | LPE harga
5 han pertumbuhan ekonomi konstan Persen Ratio
Ekonomi | Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. 2000
(Xy) (2011-2015)
Investasi | Merupakan besarnya nilai realisasi Jumlah
3 Swasta PMA dan PMDN Kabupaten/Kota di | Realisasi Rupiah Ratio
(X2) Provinsi Banten. (2011-2015) PMA dan
PMDN

Sumber diolah

2. Teknis Analisis Data

Dalam pengolah data, Teknik analisis data yang

digunakan dalam peneliti ini, untuk mengetahui pengaruh

varibel pertumbuhan ekonomi (X1), dan Investasi Swasta (X2)

terhadap ketimpangan pembangunan wilayah (Y). Teknik
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dalam pengolah data tersebut, yaitu data panel dengan
menggunakan program Eviews Versi 10 sebagai software
utama dalam mengelolah data dan penulisan penelitian ini.
Selain itu juga mengguankan software Microsoft Exel sebagai
software pembantu dalam mengkonverensi data dalam bentuk
baku yang di sediakan oleh sumber ke dalam bentuk yang
lebih representative untuk digunakan pada software utama di
atas, dengan tujuan untuk meminimalkan kesalahan dalam
pencatatan data jika dibandingkan dengan pencatatn manual.
Data panel merupakan data yang memiliki dimensi
waktu dan dimensi ruang. Regresi dengan data panel
merupakan regresi dengan data yang memiliki dimensi waktu
dan dimensi ruang. Dalam regresi data panel dilakukan regresi
dengan data cross-section dan juga data time series. Jika setiap
cross-section unit memilki jumlah observasi time-series yang
sama maka disebut sebagai blanced panel. Sebaliknya jika

jumlah observasi berbeda untuk setiap cross-section unit maka
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disebut unbalanced panel.”

Analis data panel model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk Cammon Effek
(OLS).

Model persamaan data panel yang merupakan gabungan
dari data cross section dan data time series adalah sebagai
berikut:

Yit=a+ B1Xgit +fait+...+ BnXnit + €it

Dimana:

Yit = variabel terikat (dependen)

Xit = variabel bebas (independen)

i = entitas ke-i

t = periode ke-t

Persamaan di atas merupakan model regresi linier
berganda dari beberapa variabel bebas dan satu variabel
terikat. Estimasi model regresi linier berganda bertujuan untuk
memprediksi parameter model regresi yaitu nilai kostanta (a)

dan koefisien regreso (B). Kostanta bisa disebut dengan

intersep dan koefisien regresi biasa disebut dengan slop.

"®Bambang Suharjo, Analisis Regresi Terapan Dengan SPSS
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 131



Terdapat tiga teknik (model) data panel yaitu :
1. Cammon Effect

Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana
untuk mengestimasi parameter model data panel. Yaitu
dengan mengkombinasikan data cross section dan time
series sebagai satu kesatan tanpa melihat adanya perbedaan
waktu dan entitas (induvidu). Dimana pendekatan yang
sering dipakai adalah metode Ordinary Least Square
(OLS). Model Commen Effek mengabaikan adanyan
perbedaan dimesnsi induvid mapun waktu atau dengan kata
lain perilaku dan antar induvidu sama dalam berbagai kurun
waktu.

2. Fixed Effect Model (FEM)

Pendekatan model Fixed Effect mengamsusikan
bahwa intersep dari setiap induvidu adalah berbeda
sedangkan slope antar induvidu adalah tetap (sama). Teknik
ini  menggunakan variabel dammy untuk menangkap
adanya perbedaan intersep antara induvidu.

3. Random Effect Model (REM)



88

Pendekatan yang dipakai dalam Random Effect
mengasumsikan setiap perusahaan mempunyai perbedaan
intersep, yang mana intersep tersebut adalah variabel
random atau stokastik. Model ini sangat berguna jika
induvidu (entitas) yang diambil sebagai sampel adalah
pilihan random dan merupakan wakil populasi. Teknik ini
juga memperhitungkan bahwa eror mungkin berkorelasi
sepanjang cross section dan time series.”’

Panel data memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
time series maupun data cross section. Kelebihan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Panel data memiliki tingkat heterogenetis yang lebih tinggi.
Hal ini karena data tersebut melibatkan beberapa induvidu
dalam beberapa waktu. Dengan panel data kita dapat
mengestimasikan karakteristik untuk setiap induvidu
berdasarkan heterogenitasnya.

2. Panel data mampu memberikan data yang lebih

informative, lebih bervariansi, serta memiliki tingkat

""Muhammad Iqbal,”’Regresi Data Panel (2) Tahap Analisis”,
https://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-2-tahap-analisis (diunduh tanggal
24 Agustus 2017)


https://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-2-tahap-analisis

89

kolienieritas yang rendah. Hal ini karena menggabungkan
data time series dan data cross section.

3. Panel data cocok untuk studi perubahan dinamis karena
panel data pada dasarnya adalah data cross section yang
diulang-ulang.

4. Panel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh
yang tidak dapat diobservasikan dengan data time series
murni atau data cross section murni.

5. Panel data mampu mempelajari model prilaku yang lebih
kompleks.”®

1. Teknik penguji Hipotesis
a. Penguji Asumsi Klasik
Dalam menggunakan analisi regresi berganda, agar
persamaan regresi tersebut layak digunakan atau di aplikasikan
maka harus ada beberapa asumsi yang dipenuhi antara lain uji

autokorelasi, heteroskastik, multikolinearitas, dan normalitas.

"®Suliyanto, Ekomometrika Terapan, Teori dan Aplikasi dengan SPSS
(Yogyakarta, CV Andi Offset, 2011), 230



90

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai
residual yang telah distandarisasi pada model regresi
pendistribusi normal atau tidak. Nilai residual terstandarisasi
yang berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk
kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve)
yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga.”® Untuk
menguji dengan lebih akurat, diperlukan alat analisis Eviews
dengan menggunakan uji Jarque-Bera dan histogram.

Untuk melihat koefisien Jarque-Bera dan probabilitasnya
yaitu:
a. Bila nilai J-B tidak signifikan (lebih kecil dari 2), maka

data berdistribusi normal.
b. Bila probabilitas lebih besar dari 5 % (bila menggunakan
tingkat signifikan tersebut), maka akan berdistribusi normal

(hipotesis nolnya berdistribusi normal).°

"Suliyanto, Ekomometrika Terapan, Teori dan Aplikasi dengan SPSS
(Yogyakarta, CV Andi Offset, 2011), 69

8 Wing Wahyu winarno, Analisis Eonometrika dan Statistik dengan
Eviews (Yogyakarta : UPP STIM YKPN), 5.37-5.39
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2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu
observasi dengan residual observasi lainnya. Autokorelasi
lebih mudah timbul pada data yang bersifat runtut watu,
karena berdasarkan sifatnya, data masa sekarang dipengaruhi
oleh data pada masa-masa sebelumnya.®’ Uji autokorelasi
bertujuan mengetahui apakah ada korelasi antara anggota
serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu
(time-series) atau ruang (cross section).

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Dubrin
Watson, dengan hipotesis adalah:
Ho:p1=0
Hy:P;:0

Hasil  perhitungan  Durbin ~ Watson  kemudian
dibandingkan dengan nilai DW kritis sebagai mana terlihat
pada table DW. Kemudian dilakukan penyimpulan apakah ada
autokorelasi atau tidak ada autokorelasi yang ditandai dengan

batas-batas atas (d,) dan batas-batas bawah (d.). jika nilai d

81 Wing Wahyu winarno, Analisis Eonometrika dan Statistik dengan

Eviews (Yogyakarta : UPP STIM YKPN), 5.26
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berada dalam selang 4-d, sampai dengan 4-d, maka tidak
dapat disimpulkan apa-apa. Jika nilai d lebih besar dari 0 dan
lebih kecil dari d_ dikatakan ada autokorelasi positif. Jika 4-d.
<d<4 dikatakan ada autokrelasi negatife. Sedangkan jika d,
<d<4-d, dikatakan tidak ada autokorelasi. Secara grafikal
disajikan pada gambar berikut.

Daerah kritis Durbin Watson

0 t dL A du 4‘du 4 4‘d|_ 4 4
Tidak Dapat Tidak Dapat
Disimpulkan Disimpulkan
Ada Autokorelasi Tidak Ada Ada Autokorelasi
(+) Autokorelasi )

Sumber : Bambang Suharjo

Table titik kritis Durbin Watson d pada a = 0,05
(n=ukuran sampel dan k=banyaknya variabel independen
dalam regresi).*

Menarik kesimpulan uji autokorelasi dengan Kiteria

sebagai berikut:

2 Bambang Suharjo, Analisis Regresi Terapan Dengan SPSS
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 93-94
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DW Kesimpulan
<dL Ada autokorelasi
dLs.dduU Tanpa kesimpulan
duU s.d 4-dU Tidak ada autokorelasi
4-dU s.d 4-dL Tanpa kesimpulan
>4-dL Ada autokorelasi

Sumber : Bambang Suharjo
3. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah salah satu pelanggaran asumsi
klasik bahwa suatu model regresi dikatakan baik. Asumsi yang
seharusnya dipenuhi adalah bahwa antar variabel bebas tidak
terdapat korelasi sehigga estimasi paremeter koefisien regresi
dari  masing-masing variabel bebas benar - benar
menggambarkan pengaruhnya terhadap variabel tak bebas.
Penyakit ini terjadi jika pada regresi linier berganda terdapat
hubungan antar variabel bebas. Jika suatu model regresi
terjangkit penyakit multikolinearitas, maka akan menimbulkan
kesulitan untuk melihat pengaruh variabel penjelas terhadap
variabel yang dijelaskan (Gujarati,2003).

Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat

nilai R? dan nilai t statistic yang signifikan. Apabila nilai R?
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yang tinggi hanya diikuti oleh sedikit nilai t statistik yang
signifikan, maka mengidentifikasikan adanya masalah
multikolinearitas dalam model tersebut. Selain itu, kita juga
dapat mendeteksi penyait multikolinearitas dengan melihat
correlation matric, dimana batas korelasi antara semua
variabel bebas tidak lebih dari 0,8.%
4. Uji Heteroskedastisitas

Uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi linier.®*
Hetoreskedasitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi
memiliki korelasi atau pola hubungan.Pola hubungan ini tidak
hanya sebatas hubungan linier.®* Uji yang digunakan dalam

mengidentifikasi ada tidak masalahnya heteroskedastisitas

8 Muhammad Haris Hidayat, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan

Ekonomi, Investasi, dan IPM Terhadap Ketimpangan Pendapatan Antar
Daerah di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2012,” (Skripsi, Program
Sarjana, Universitas “Diponegoro,” Semarang, 2014), 58

8 Anwar Hidayat, “Pengertian dan Tutorial Uji Heteroskedastisitas
dengan Uji Glejser,” http:// www.google. co.id/amp /s/iwww.statistikian.
com/2013/01/uji-heteroskedasitas.html/amp (diunduh tanggal 11 Oktober
2017)

° Mansuri, “Modul Praktikum Eviews, Analisis Regresi Linier
Berganda Menggunakan Eviews,” www.borobudur.ac.id (diunduh tanggal 23
Oktober 2017)


http://www.borobudur.ac.id/
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menggunakan metode uji White. Dalam pengujian ini, dengan
cara melihat probabilitas Obs* R-squared-nya.

Apabila nilai Probabilitas Obs* R-squared-nya lebih
kecil dari taraf nyata tertentu (5%), maka persamaan itu
mengalami heteroskedasitas. Bila nila Obs* R-squared-nya
lebih besar dari taraf nyata tertentu maka persamaan itu tidak
mengalami heteroskedasitas®
b. Penguji Statistik
1. Uji Signifikasi Secara Induvidu (Uji t)

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara
parsial (per variabel) terhadap variabel tergantungnya. Apakah
variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti terhadap
variabel tergantungnya atau tidak. Digunakan untuk menguji
apakah nilia koefisien regresi mempunyai pengaruh yang
signifikan. Hipotesis dari pengujian secara induvidu adalah:
Ho :pi =0, variabel independen bukan merupakan penjelas

yang signfikan terhadap variabel dependen.

% Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews
(Yogyakarta: STIM YKPN, 2011), 5.14-5.16
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Ha : B;i # 0, variabel tersebut merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk menguji perbandingkan nilain thiwung dengan tiapel
untuk mengambil keputusan akan menolak atau diterima Hg
dengan:

Jika thiung < twwer Maka Ha diterima dengan kata lain
tidak signifikan, dan jika nilai thiyng > tianer maka Ho diterima
atau berpengaruh signifikan. Dalam mencari nilai tye dengan
rumus:

Tiapel = (a/2;n-K-1)

Dalam menentukan nilai signifkan dapat dilihat dari nilai
probabilitas t-stastistik dari hasil regresi. Apabila nilai
probabilitas t-statistik lebih kecil dari alfa yang ditentukan (o
= b5%) maka variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel depeden. Begituh pula sebaliknya,
bila nilai t-statistik lebih besar dari o = 5% maka variabel

independen tidak signifikan terhadap variabel dependen.
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2. Uji signifikan Secara Silmultan (Uji F)

Koefesien regresi diuji secara serentak dengan
menggunakan ANOVA, untuk mengetahui apak keserempakan
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap model.
Hipotesis dari pengujian ini adalah:

Ho:B1=P2=0

H; : minimal terdapat satu Bi# 0, j = 1,2,3,,,,,p

Kiteria Uji:

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fhiwng < Fraber artinya
variabel dependen secara bersama-sama tidak berpengaruh
secara signifikan terhdap variabel dependen.

2. Ho dotolak dan Ha diteima apabila Fhiwng > Fraper artinya
variabel independen secara bersama-sama berengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.®’

3. Uji Koefisien Determinan (r?)

(R?) di sebut sebagai koefisien determinasi (sampel) dan
merupakan besaran yang lazim digunakan untuk mengukur

kecocokan-sesuai garis regresi. Secara verbal, R* mengukur

#7 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, ekonometrika (Yogyakarta, CV
ANDI OFFSET, 2010), 63-64
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bagian atau presentase total variasi Y yang dijelaskan oleh
model regresi. Merupakan satuan besarnya konstribusi
variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin
tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada
variabel tergantungnya.
Nilai R> Yang sempurna adalah satu, yaitu apabila
keseluruhan variasi dependen dapat dijelaskan sepenuhnya
oleh variabel independen yang dimasukkan kedalam model.
Diman 0 < R*< 1
a. Nilai R?yang kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel
tidak bebas dan sangat terbatas.

b. Nilai R?> mendekati satu, berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan hampir semua informasi
yang digunakan untuk memprediksi variasi variabel tidak

bebas.®

8 Domar N. Gujarati, Dasar-dasar Ekonometrika (Jakarta, Erlangga,
2006), 161



